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ABSTRACT 
 

This purpose of this research was to identify and examine the effect of 
company size, solvency, audit committee, profit or loss of the company, size of 
the Public Accounting Firm (KAP), and  auditor's opinion to audit delay (Empirical 
Study on Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock Exchange years 
2012-2014). The research was conduted by using quantitative methods. The data 
used in this research were obtained from the company’s financial report had audit 
period of 2012-2014 from BEI and ICMD websites. The population in this 
research was all Manufacturing Companies Listed in Indonesia Stock Exchange 
years 2012-2014. The sampling tehnique used purposive sampling method with 
determined the criteria, and the result 52 as companies of sample. Data were 
analyzed using multiple linear regression analysis by used SPSS 16. 

Test result show that : 1) Company size did not significant influence to  audit 
delay, 2) solvency did not significant influence to audit delay, 3) audit committee 
did not significant influence to audit delay, 4) profit or loss of the company did not 
significant influence to audit delay, 5 ) size public accounting firm did not 
significant influence to audit delay, 6) the auditor's opinion gave significant 
influence to audit delay. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh ukuran 
perusahaan, solvabilitas, komite audit, laba rugi perusahaan, ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP), dan opini auditor terhadap audit delay (Studi Empiris pada 
perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-
2014). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan yang telah 
diaudit tahun 2012-2014 yang diperoleh dari website BEI dan ICMD. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2014. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan menentukan berbagai kriteria tertentu, dan menghasilkan sebanyak 52 
perusahaan sampel. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 16.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa : 1) ukuran perusahaan berpengaruh 
tidak signifikan terhadap audit delay, 2) solvabilitas berpengaruh tidak signifikan 
terhadap audit delay, 3) komite audit berpengaruh tidak signifikan terhadap audit 
delay, 4) laba rugi perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay, 
5) ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh tidak signifikan terhadap audit 
delay, 6) opini auditor berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
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